BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan sekarang ini sedang mengalami agaib macam
permasalahan, terutama yang erat sekali kaitaneggah sumber daya manusia
yakni guru dan siswa. Untuk itu pendidikan haruskaampu menciptakan
manusia-manusia yang memiliki sumber daya yanguaditlks. Hal ini sejalan
dengan pendapat Sumaatmadja (Agustustiani, 200%arlg mengatakan bahwa
“Pendidikan merupakan upaya meningkatkan salah asyek kualitas sumber
daya manusia”.

Dalam suasana proses pembelajaran di sekolah @lailu $erhadapan
dengan siswa yang mempunyai kemampuan dasar, potaeativitas, dan
perkembangan fisik serta mental yang berbeda-bE@d.ini sesuai dengan
Peraturan Pemerintah no. 19 tahun 2005 yang berliéngses pembelajaran
pada satuan pendidikan diselenggarakan secara aktiter inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didikk berpartisipasi akitif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsatikitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan desita psikologis peserta
didik” (Pasal 19 ayat 1).

Dalam kegiatan proses belajar mengajar, guru meygpungas sebagai
pengelola kelas dan dianggap sebagai faktor ut@m@ mmenentukan keberhasilan

dalam sistem pendidikan.



Hal ini tidak terlepas dari langkah-langkah pemjaeém yang harus
ditempuh guru. Dimulai dari persiapan, rencana ksalaaan pembelajaran,
kegiatan belajar mengajar, evaluasi hingga perbageanbelajaran harus dilalui
siswa dengan prosedur yang berlaku.

Dalam meningkatkan mutu pendidikan, seorang gurmpo@yai fungsi
dan tugas yang sangat kuat, sehingga guru perhlisakmiliki konsep-konsep
pembelajaran yang jelas, menguasai materi, serta pandaknya memiliki
keterampilan teknik mengajar untuk membantu siswaland mencapai
keberhasilan proses pemahaman materi yang disajikdéeh karena upaya
perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkakkelitas pendidikan tidak
akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpekdity oleh guru yang
profesional dan berkualitas.

Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh penyempurnaetem terhadap
seluruh komponen pendidikan seperti halnya kurikulyang disempurnakan,
sumber belajar, sarana dan prasarana yang memedaiilkim pembelajaran
yang kondusif.

Berdasarkan alasan-alasan di atas, Badan Standaonidia Pendidikan
(BSNP) sebagai instansi yang berwenang mengatensigendidikan menyusun
secara rinci tujuan pembelajaran IPA dalam PedoPamyusunan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Sekolah Dasar 2(4i81 sebagai berikut:

1. Mengembangkan keyakinan terhadap kebesaran Tuhak Wbtdasarkan

keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptgan-



2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsespkdR8 yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupaaridedri.

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif desadlaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, ling&n, teknologi dan
masyarakat.

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidikim sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalemefihara, menjaga,
dan melestarikan lingkungan alam.

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dgalesédeteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketermmiBlA sebagai dasar
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.

Sekarang ini, masih banyak kendala yang dihadalgindaipaya untuk
mewujudkan tujuan pembelajaran tersebut di atdahSatu kendala di antaranya
adalah bentuk pembelajaran IPA yang digunakan glgh sekarang ini masih
lebih banyak menggunakan metode pembelajaran chramalam metode
ceramah, pembelajaran masih berpusat pada {peacher centered) tanpa
melibatkan siswa, sehingga tidak menarik minatmativasi siswa untuk belajar
yang akhirnya menyebabkan siswa merasa jenuh dantoro

Dalam pengajaran yang menggunakan metode ceramddpat unsur
paksaan. Dalam hal ini siswa hanya diharuskan mtelilan mendengar serta

mencatat tanpa komentar informasi penting dari gang selalu dianggap benar



itu. Padahal dalam diri siswa terdapat mekanismakologis yang
memungkinkannya untuk menolak di samping menerinfarmasi dari guru.
Inilah yang disebut kemampuan untuk mengatur dangar@ahkan diri. Dalam
metode ceramah proses belajar mengajar yang dilaksa oleh guru umumnya
didominasi dengan cara ceramah.

Metode ceramah adalah metode yang boleh dikatakdode tradisional.
Karena sejak dulu metode ini telah dipergunakamagabalat komunikasi lisan
antara guru dan anak didik dalam interaksi eduka&tdl ini tentu saja akan
berpengaruh terhadap prestasi belajar yang dicsipaia. Siswa yang merasa
jenuh belajar tidak akan mampu memahami dan mepyerateri pelajaran
dengan baik dan tidak akan memiliki pengalaman jdrelgang bermakna,
sehingga hasil akhir dari proses pembelajaran akang menunjukkan prestasi
belajar yang rendah.

Demikian pula halnya, permasalahan umum yang fegad&D adalah
rendahnya hasil belajar IPA siswa. Hal ini terbukta diadakan ulangan harian
per pokok bahasan nilai rata-rata IPA yaitu 5,@8lasgkan KKM mata pelajaran
IPA adalah 6,00. Dengan demikian nilai rata-rataeteut tremasuk kategori di
bawah batas KKM.

Banyak faktor yang menyebabkan hasil belajar IPAdad yaitu faktor
internal dan eksternal dari siswa. Faktor intemuatiara lain : motivasi belajar,
intelegensi, kebiasaan, kejenuhan dan rasa perdaya Sedangkan faktor
eksternal adalah faktor yang terdapat di luar sis&perti : guru sebagai kegiatan

belajar, strategi pembelajaran, sarana dan prasakankulum dan lingkungan.



Seharusnya pelajaran IPA dibuat dengan menarik, attn objek nyata yang
diberikan secara interaktif dengan gambar rillwaena dan menarik sehingga
memudahkan siswa dalam mempelajari materi ters&ismtva perlu mengetahui
secara jelas proses terjadinya gerhana, baik gerbaian maupun gerhana
matahari.

Selain metode pembelajaran yang masih sering dasi#arp dengan cara
teacher centered, masih banyak guru IPA yang menyusun prasarandgejaran
tidak berorientasi pada kenyataan dan masalah samgg dihadapi siswa dalam
kehidupan sehari-hari terutama yang berkaitan demtgan lingkungan alam
sekitarnya, sehingga siswa tidak dapat merasakhwéaanateri pelajaran IPA
yang dipelajari sangat penting dan bermakna bagdkeannya.

Sebagai salah satu pokok bahasan IPA yang beluahaip siswa kelas
VI SD adalah pokok bahasan gerhana.

Pokok bahasan ini menjadi sulit karena proses pepg&n atau transformasi
materi dan pengenalannya kepada siswa hanya hemsfamatif. Kegiatan
pengajaran bersifat verbalisme. Siswa hanya dinmméaghafalkan pengertian,
menyebutkan macam-macam gerhana bulan dan gerhataharm, dijelaskan
mengenai proses terjadinya gerhana bulan dan gerhatahari, dan mengerjakan
soal-soal latihan.

Hal ini jelas akan membuat siswa menjadi pasif,ekar siswa tidak
memiliki kesempatan berinisiatif sendiri untuk mipigkan dan menghasilkan
ide-ide baru dalam menyelesaikan masalah gerhaah.iff sejalan dengan

pendapat Muhibbin Syah, (2000) yang mengemukakawd&Metode ceramah



adalah metode mengajar dengan menyampaikan infordes pengetahuan
secara lisan kepada sejumlah siswa yang pada unaumenygikuti secara pasif”.

Untuk mengatasi dan menjawab semua permasalahantipaloul dalam
pembelajaran IPA terutama yang berkaitan dengagyasaan konsep siswa dan
kemampuan berkomunikasi lisan dalam pembelajaran niaka berbagai upaya
inovatif harus segera dilakukan.

Sebagai salah satunya adalah dengan menerapkaagaerbtrategi,
metode, media serta sumber pelajaran yang tepatsdamai dengan kondisi
ataupun materi. Menurut Dadang Sukirman dan NananbBana (2006 : 14)
bahwa pemilihan dan penetapan metode, media masyunber pembelajaran
yang akan digunakan, harus disesuaikan dengan jdais bentuk serta
karakteristik tujuan dan sifat bahan pelajaran yakgn dipelajari siswa. Jika
tidak, maka tidak akan terjadi hubungan yang harsnantara tujuan, bahan, dan
metode/media. Akhirnya tentu saja pembelajaranktid&an berjalan secara
efektif dan efisien, sehingga tujuan pembelajaidektakan tercapai dengan baik.

Salah satu alternatif solusi yang dapat diterapdada pokok bahasan
gerhana adalah pembelajarannya dengan menggunakémdendemonstrasi.
Dengan metode pembelajaran ini diharapkan dapatposisikan guru sebagai
perancang media, fasilitator dan instruktur penjaeda sehingga siswa memiliki
kesempatan untuk lebih kreatif dalam memahami demahknai IPA melalui
aktivitas belajar.

Menurut Muhibbin Syah (2000) “Metode demonstrasalad metode

mengajar dengan cara mempergunakan barang, kejagfiaran, dan urutan



melakukan suatu kegiatan, baik secara langsunglungl@nggunaan media
pembelajaran yang relevan dengan pokok bahasan ratderi yang sedang
disajikan”.

Dengan segenap pengetahuan dan kemampuan yangidigidwa akan lebih

terarah pada materi yang sedang dipelajari. Mayang disajikan adalah
merupakan materi yang ada kaitannya dengan masaahlah dunia nyata dan
gejala-gejala alam yang disusun secara sistematig ylidasarkan pada hasil
percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh naanusi

Dengan hal tersebut diharapkan siswa dapat memahdam
mempraktekkan dengan jelas jalannya suatu proaaskatja suatu benda dengan
cermat dan teliti sehingga akan terhindar kesalklesalahan siswa dalam
mengambil kesimpulan karena mereka mengamati sdeaigsung jalannya
proses demonstrasi. Hal ini sesuai dengan pend&yaiful Bahri Djamarah,
2000), yang mengatakan bahwa kesalahan-kesalahag tgmjadi dari hasil
ceramah dapat diperbaiki melalui pengamatan dartololkonkrit, dengan
menghadirkan objek sebenarnya.

Dengan metode pembelajaran demonstrasi diharapkama sdapat
memahami konsep IPA yang disajikan dalam permasalabengan metode
demonstrasi, diharapkan siswa dapat menjawab spera@asalahan yang timbul
dalam pikiran setiap siswa karena ikut serta barpesecara langsung dalam

berbagai peragaan demonstrasi.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikburadi atas, dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peningkatan penguasaan konsep sttelah diterapkan

pembelajaran IPA dengan menggunakan MetodeoDstrasi?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan berkomurikasisiswa setelah

diterapkan pembelajaran IPA dengan menggumilledode Demonstrasi?

3. Bagaimana respon siswa dalam proses pembelajdRA dengan

menggunakan Metode Demonstrasi ?

C. Cara Pemecahan Masalah

Langkah-langkah/tahap-tahap pemecahan masalaim dadselitian ini
antara lain sebagai berikut:

1. Melakukan observasi yang difokuskan pada pen#ralalPA di kelas VI,
semester genap. Observasi terutama dilakukdalam kelas pada saat
pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajang berlangsung.

2. Mengadakan wawancara dengan pihak sekolah teaugaru kelas VI
mengenai gambaran pelaksanaan kegiatan belajagajar serta hambatan
-hambatan yang dihadapi dalam pembelajaranusimys. mata pelajaran IPA.

3. Membuat dan menyusun analisis butir-butir saalgydiberikan kepada siswa
dari mulai pre test sampai tes akhir.

4. Menentukan strategi, model, serta metode pefabb@hayang disesuaikan
dengan materi bahan ajar.

5. Mengadakan kegiatan evaluasi yang sekaligus mgken teknik penilaian.



6. Merancang dan menyusun instrumen yang akan akgundalam penelitian
selain menyusun instrumen tes.

7. Mengadakan pengayaan/bimbingan terhadap sidve@aeusaha tindak lanjut
atau perbaikan dari apa yang telah dilakukdnadg@enelitian terutama yang
ada hubungannya dengan pelaksanaan prosesakelggdajar mengajar.

D. Tujuan Pendlitian

Setiap kegiatan tentu memiliki tujuan, begitu pdengan penelitian ini.
Secara umum yang menjadi tujuan dari penelitiamdailah untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa sekolah dasar. Adapun seldawsus, penelitian ini
bertujuan untuk:
1. Mengetahui peningkatan penguasaan konsep siswalsdteerapkan
pembelajaran IPA dengan menggunakan metaderusrasi.
2. Mengetahui peningkatan kemampuan berkomunikasn Igsawa setelah
diterapkan pembelajaran IPA dengan menggunakanddddemonstrasi.
3. Mengetahui respon siswa setelah diterapkan penalaha)PA tentang
pokok bahasan gerhana dengan menggunakanddddemonstrasi.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memkan gambaran mengenai
pengaruh Metode Pembelajaran Demongadsmdap meningkatkan
pemahaman konsep siswa dan kemampukarbenikasi lisan pada
pokok bahasan gerhana pada pembeldffan

2. Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan kesd¢amp&epada siswa

untuk memahami pembelajaran IPA dengan belajar amati dan
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menganalisa masalah, membuat perencanaan peraga@onsirasi,
memperagakan dan mempraktekkan rencana yang teldatd
menyimpulkan serta evaluasi.

Bagi guru, sebagai pedoman untuk melaksanakan pajaiae [PA,

sehingga dapat menambah wawasan dan pengetahtameenantapkan
kualitas dan keprofesionalan guru di Sekolah Dgsag dapat dijadikan
acuan untuk perubahan strategi pembelajaran lebiarik, praktis, lebih

konkrit, serta dapat dipertanggungjawabkan.



